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i 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, fenomena lesbian semakin marak, bukan hanya di luar 

negeri, tetapi juga berlaku di Indonesia, baik itu  lesbian ataupun gay, dewasa 

ataupun remaja. Lesbian bukan lagi merupakan hal yang tabu bagi beberapa 

kalangan. 

Saat ini di Indonesia banyak masyarakat yang menolak keberadaan kaum 

lesbi. Masyarakat beranggapan bahwa lesbian itu menyimpang dari ajaran 

agama yang mengharuskan laki-laki berpasangan dengan perempuan bukan  

perempuan dengan perempuan. Di Indonesia disahkannya UU No. 44 tahun 

2013 tentang pornografi kaum lesbian dan homoseksual juga terdiskriminasi 

secara hukum. UU No. 44 tahun 2013 pasal 4 ayat 1a yang mengkategorikan 

gay, lesbian, anal sex, dan oral sex sebagai pesenggamaan yang menyimpang. 

Lesbian merupakan suatu fenomena sosial yang tidak lagi mampu 

disangkal. Keberadaannya disadari sebagai sebuah realita di dalam masyarakat 

dan menimbulkan berbagai macam reaksi oleh lingkungan sekitarnya. Hal itu, 

terjadi karena lesbian (perilaku menyukai sesama perempuan) secara umum 

masih dianggap sebagai perilaku seksual yang menyimpang. Penolakan dan 

marginalitas dari lingkungan sekitar dan lingkup luas membuat kaum lesbian 

terhimpit rasa takut, ragu, bahkan malu untuk menunjukkan identitas seksual 

mereka yang sebenarnya. Hal ini, menjadi penghambat bagi mereka untuk 

berkomunikasi dalam interaksi sehari-hari. (Sri Agustine, 2013) 

1 
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Lesbian adalah seorang perempuan yang memiliki ikatan emosional-

erotis dan seksual terutama dengan perempuan atau bagian dari sebuah 

komunitas yang mengidentifikasikan diri lesbian yang memiliki ikatan 

emosional-erotis dan seksual dengan perempuan dan yang 

mengidentifikasikan dirinya seorang lesbian. (Adhiati, 2007) 

Perbedaan persepsi mengenai kewajaran hasrat seksual serta pola hidup 

antara masyarakat “normal” dengan kaum lesbian membuat jarak pemisah 

akan sebuah keberadaan, pengakuan menjadi nyata dan tidak terpungkiri. Hal 

ini wajar saja terjadi mengingat masyarakat pada umumnya memiliki 

pandangan bahwa kaum lesbian adalah orang-orang berdosa dan tidak lazim 

atas perilaku menyimpang. 

Perilaku menyimpang ialah perilaku yang tidak sesuai dengan norma dan 

nilai yang dianut oleh masyarakat atau kelompok. Perilaku menyimpang 

disebut nonkonformitas. Perilaku yang tidak menyimpang disebut konformitas, 

yaitu bentuk interaksi seseorang yang berusaha bertindak sesuai dengan norma 

dan nilai yang berlaku dalam masyarakat. Kenyataan kehidupan sehari-hari, 

tidak semua orang bertindak berdasarkan norma-norma dan nilai sosial yang 

berlaku dalam masyarakat. (Sukirman, 2011) 

Sebagian besar masyarakat Indonesia masih menganggap kaum lesbian 

sebagai penyimpangan seksual yang belum berlaku secara umum dan belum 

diterima oleh masyarakat. (Puspitosari dan Pujileksono, 2005) 

Belum lagi bagi mereka yang memiliki persepsi kuat mengenai 

seksualitas tradisional dengan struktur yang sangat kaku di tengah masyarakat, 

seperti; adanya kultus keperawanan, konsep aurat, perkawinan, paham-paham 
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kepantasan pergaulan lelaki dan perempuan, larangan terhadap seks di luar 

nikah, incest dan juga homoseksualitas. Semua pola pikir itu berbanding 

terbalik dengan apa yang dirasakan dan diinginkan oleh kaum lesbian. Hingga 

pada akhirnya kaum ini memiliki dua pilihan di dalam hidupnya yakni berani 

membuka diri atau tetap menutup diri terhadap keluarga serta masyarakat 

tentang pilihan hidupnya. (Dede Utomo, 2013) 

Untuk menentukan besarnya angka insidensi dan angka prevalensi 

penyimpangan perilaku lesbian secara akurat memang sangat sulit. Penelitian 

yang dilakukan oleh banyak pakar dari banyak negara belum mampu 

menentukan secara tepat besarnya angka insidensi dan prevalensi lesbian. 

Namun, secara umum, diperkirakan jumlah kaum lesbian dan homoseksual di 

dalam masyarakat adalah 1 persen hingga 10 persen dari jumlah populasi. (Sri 

Agustine, 2013) 

Tidak ditemukan faktor tunggal penyebab terjadinya lesbian. Para 

ilmuan berpendapat bahwa lesbian bersifat multifaktorial. Terjadinya 

homoseksual termasuk lesbian dapat terjadi karena berbagai faktor, yaitu 

faktor biologis, faktor psikologis, adanya pengaruh lingkungan yang tidak 

baik bagi perkembangan kematangan seksual yang normal dan faktor pola 

asuh Luka batin atau pengalaman traumatik dari luar yang didapat dari 

lingkungan, kemudian berdampak pada psikologis seseorang juga bisa 

menyebabkan seseorang menjadi lesbian. (Soewandi, 2012) 

Akan tetapi, keterbukaan dan pengakuan dari kaum lesbian ini tidak 

terjadi begitu saja. Dibutuhkan proses yang panjang dan berliku hingga 

masyarakat dapat menerima keberadaan mereka secara perlahan. Hal ini, 
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dikarenakan negara ini mengajarkan tentang nilai heteronormatif yang 

mengasumsikan bahwa heteroseksualitas merupakan satu-satunya norma yang 

normal dan juga pantas berperan penting dalam pembentukan Negara. Nilai 

heteronormatif-lah yang membuat kaum homoseksual biasanya tertutup dan 

enggan menonjolkan diri terlebih untuk seorang lesbian. Kaum lesbian 

cenderung tertutup, akibatnya lesbian kurang begitu dikenal dan dipahami 

dibanding laki-laki homoseks. Sehingga banyak masyarakat yang menolak 

keberadaan kaum lesbian dan menganggap tabu pola pikir dan tatanan seksual 

mereka. (Murtingsih, 2013) 

Menurut sebuah analisis 2010 sensus data Amerika Serikat oleh 

Williams Institute ada 901.997 pasangan sesama jenis di Amerika Serikat, dan 

mereka berada di 99% dari wilayah Amerika Serikat. Institusi think tank yang 

berbasis di Universitas California, Los Angeles, School of Law tersebut juga 

melaporkan bahwa 60% dari pasangan adalah perempuan, 0% laki-laki, dan 

22% dari total pasangan sedang membesarkan anak. 

Di Indonesia menurut catatan Pemerhati Anak dan Remaja (KPAR) 

Tasikmalaya, jumlah warga terindikasi penyuka sesama jenis di kota ini pada 

tahun 2014 sebanyak 1.578 orang.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Widyanti, 2011) “Perbedaan  Kesadaran 

Feminisme Pada Lesbian dan Perempuan Heteroseks”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengungkap adanya perbedaan kesadaran feminisme pada 

lesbian dan pada perempuan heteroseks. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, selanjutnya pada analisis data menunjukkan bahwa ada perbedaan 

kesadaran feminisme yang signifikan antara lesbian dan perempuan 
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heteroseks, dimana kesadaran feminisme pada lesbian lebih tinggi daripada 

perempuan heteroseks, dengan taraf signifikan satu persen (t=7,419 ; p < 0,01) 

yang menunjukkan perbedaan mean (lesbian = 135,11 ; hetero = 107,43). 

Penelitian selanjutnya oleh Angelina (2011) yaitu, “Gambaran 

Psychological Well-Being Pada Lesbian”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

melihat gambaran Psychological Well-Being pada lesbian. Penelitian ini 

bersifat deskriptif, dengan sampel sebanyak 32 orang yang diperoleh dengan 

teknik snow ball. Alat ukur berupa Psychological Well-Being Scale yang 

dikonstruksi oleh Ryff (1989) dengan jumlah item sebanyak 55. Hasil 

penelitian, menunjukkan bahwa mayoritas  psychological well-being pada 

lesbian tergolong sedang mengarah kerendah terutama pada dimensi 

penerimaan diri dan penguasaan terhadap lingkungan. Sedangkan dimensi 

yang mendapatkan skor yang cukup baik adalah dimensi perkembangan 

pribadi. Hasil penelitian tersebut juga menunjukan bahwa psychological Well-

Being pada lesbian lebih rendah dari yang non lesbian. 

Salah satu organisasi yang menampung kaum lesbian, berada di daerah 

Pontianak, Kalimantan Barat (Kalbar). Organisasi tersebut adalah Pertopan 

(Persatuan Tomboy Pontianak). Melalui organisasi ini, kaum lesbian mencoba 

untuk membuka diri dan berkomunikasi dengan masyarakat di sekitar wilayah 

Pontianak, Kalimantan Barat dengan berbagai bentuk kegiatan sosial dan 

kegiatan-kegiatan yang bersifat edukatif. Komunikasi itu bertujuan untuk 

mendekatkan diri dengan masyarakat dan meminimalisasi marginalitas yang 

ada antara kaum lesbian dengan masyarakat. (Murtingsih, 2011) 
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Kebereradaan organisasi lesbian baik yang tercatat resmi oleh LSM 

maupun yang berdiri secara indevenden, menunjukan jumlah yang tidak 

sedikit di Pontianak. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Pertopan 

memiliki anggota 26 lesbian, baik yang masih remaja maupun dewasa. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Pertopan 

terhadap 5 orang lesbian nampak telah berani menyatakan dirinya adalah 

seorang lesbian, 3 orang diantaranya menjelaskan bahwa timbulnya rasa suka 

terhadap sesama jenis itu muncul dari masa remaja hingga saat ini, 1 orang 

menyatakan rasa itu muncul beberapa tahun yg lalu dan 1 orang lainnya 

menyatakan rasa itu tumbuh ketika ia masih kanak-kanak. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh kebanyakkan dari lesbian ini 

menjadi seorang lesbian akibat pergaulan, keseharian mereka berteman 

dengan lesbian membuat mereka terperangkap dan mulai mengenal dunia 

lesbian. Pada umumnya, kalangan lesbian berasal dari keluarga broken home, 

mereka sangat merindukan kasih sayang dan perhatian seorang ibu, hal inilah 

yang mereka peroleh dari teman lesbiannya sehingga mendorong munculnya 

rasa suka terhadap sesama jenis, ada juga yang menyadari perbedaan fisik 

pada tubuh dirinya tidak seperti wanita normal lainnya (payudara tidak 

membesar,otot mulai kelihatan dan lainya) dan munculnya rasa suka terhadap 

sesama wanita. 

Mereka mulai berpendapat bahwa berperilaku sebagai wanita tidak 

membuat diri mereka merasa nyaman misalnya menggunakan pakaian wanita 

seperti rok dan sebagainya, dari sinilah mereka mencoba berperilaku 
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selayaknya seorang lesbian dan mulai menetapkan label (butchi, fame, andro) 

pada diri masing-masing.  

Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian dalam judul ”Perilaku Seksual Lesbian di Kota 

Pontianak”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Melihat latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Perilaku Seksual Lesbian di Kota 

Pontianak?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

I.3.1. Tujuan Umum 

 Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Perilaku Seksual Lesbian di Kota Pontianak. 

I.3.2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui tentang perilaku seks aman lesbian di Kota 

Pontianak. 

b. Untuk mengetahui perilaku seksual lesbian di Kota Pontianak. 

c. Untuk mengetahui perilaku menyimpang seksual lesbian di Kota 

Pontianak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

I.4.1 Teoritis Individu 

Sebagai suatu karya ilmiah yang dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis serta untuk memberikan pengalaman belajar dan 
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keterampilan dalam mengolah dan menganalisa fenomena kesehatan 

masyarakat melalui kegiatan penelitian. 

I.4.2 Institusi Pendidikan 

Dapat menambah kepustakaan yang digunakan sebagai bahan bacaan 

yang bermanfaat bagi mahasiswa dalam menambah pengetahuan.  

Selain itu sebagai evaluasi kemampuan mahasiswa dalam menuangkan 

ilmu yang telah didapat selama perkuliahan dalam melakukan analisa 

suatu permasalahan kesehatan. 

I.4.3 Masyarakat 

  Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang 

berguna, baik sebagai referensi atau penambah wawasan mengenai 

perilaku seksual lesbian di Kota Pontianak. 

I.4.4 Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Sebagai masukan bagi ilmu pengetahuan dan teknologi dalam upaya 

peningkatan kesehatan masyarakat dalam kaitannya dengan perilaku 

seksual lesbian di Kota Pontianak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hampir semua informan memberikan pemahaman berupa penjelasan 

terkait seksualitas kepada anak dengan alasan takut anak melakukan 

perbuatan yang menyimpang, namun kendalanya anak kurang 

memahami penjelesan yang ibu sampaikan. Akan tetapi informan 

belum pernah mengikuti pelatihan terkait pendidikan seksualitas untuk 

anak dan juga tidak menyediakan fasilitas belajar terkait pendidikan 

seksualitas. Selain itu hampir semua informan selalu mendampingi 

dan mengontrol anak ketika belajar mengenai seksualitas dan menurut 

beberapa informan yang memiliki anak peran ibu pada masa remaja 

yaitu memberikan pendidikan seksualitas kepada anak mereka. 

2. Hampir semua informan menyatakan cara ibu dalam memberikan 

pemahaman tentang seksualitas kepada anak dengan memberikan 

penjelasan kepada anak sejak anak mulai mengalami pubertas. Namun 

kendala yang ibu hadapi yaitu anak kurang mengerti apa yang 

disampaikan, sehingga ibu mengatasi kendala tersebut dengan cara 

memberikan pemahaman kepada anak secara berulang-ulang. Cara 

yang ibu lakukan tersebut menurut responden sudah berhasil dan anak 

dapat mengerti apa yang disampaikan ibu terkait seksualitas. Selain itu 

ibu juga melakukan tehnik  dengan memberikan pemahaman dan 
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pandangan kepada anak terkait seksualitas. Menurut responden tehnik 

yang ibu lakukan sudah berhasil alasannya anak sudah mengerti dan 

dapat berperilaku baik. Ibu juga memberikan contoh yang teladan 

kepada anak terkait seksualitas dan contoh yang ibu lakukan dapat 

dimengerti oleh anak tersebut. 

3. Seluruh informan menyatakan cara ibu dalam mencegah terjadinya 

pelecehan seksual pada anak adalah dengan menjaga anak, 

memberikan anak pengertian terkait masalah pelecehan seksual, 

memberikan pengawasan kepada anak dan ibu juga memberikan 

penjelasan tentang hukum agama. 

 

V.2. Saran 

Sebagai bahan peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan 

penelitian mengenai cara yang sebaiknya ibu lakukan dalam 

memberikan pemahaman tentang seksualitas kepada anak, baik itu 

dalam hal perawatan tubuh, identitas seksual dan gender, 

perkembangan ciri seks, serta pencegahan pelecehan seksual. Selain 

itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih dalam lagi 

seperti mengenai cara yang seharusnya ibu lakukan ketika anak 

mendapatkan kekerasan seksual atau anak dalam situasi yang 

membahayakan, dan peneliti selanjutnya bisa mengembangkan 

variabel-variabel yang belum pernah diteliti sebelumnya, agar dapat 

menyempurnakan penelitian ini. 
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A. Petunjuk 

1. Silahkan kakak/ibu jawab pertanyaan dengan jujur 

2. Jawaban tidak mengganggu profesi kakak/ibu 

3. Jawaban akan dijaga kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk 

penelitian 

 

B. Identitas Pribadi 

1. Umur Responden 

2. Status Perkawinan 

a. Belum kawin     c. Janda 

b. Kawin      d. Duda 

3. Pendidikan terakhir 

a. Tidak sekolah     d.  Lulus SMA 

b. Lulus SD     e.  Perguruan tinggi 

c. Lulus SMP 

4. Apakah pekerjaan anda 

a. Tidak bekerja     f.  Petani 

b. Pedagang     g. Buruh 

c. Swasta      h. Wiraswasta 

d. PNS      I.  Lainnya.... 

e. Pensiunan 
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NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Berapa umur anda saat menjadi seorangan lesbian?  

2. Apa pendidikan anda saat menjadi seorang lesbian?  

3. Apa pekerjaan anda saat mulai seorang lesbian?  

4. Apa agama anda saat menjadi seorang lesbian?  

5. Apa suku anda saat menjadi seorang lesbian?  

6. Apakah anda pernah berfantasi untuk melakukan 

hubungan seksual dengan pasangan lesbian anda? 

 

7. Apakah anda pernah berpegangan tangan dengan 

pasangan lesbian anda? 

 

8. Apakah anda pernah berciuman dengan pasangan lesbian 

anda? 

 

9. Apakah anda pernah meraba pasangan lesbian anda?  

10. Apakah anda pernah berpelukan dengan pasangan lesbian 

anda? 

 

11. Apakah anda pernah melakukan seks oral terhadap 

pasangan lesbian anda? 

 

12. Apakah anda pernah melakukan petting dengan pasangan 

lesbian anda? 

 

13. Apakah anda pernah melakukan gaya 69 saat 

berhubungan seksual dengan pasangan lesbian anda? 

 

14. Apakah anda pernah bermain jari saat melakukan 

hubungan seksual dengan pasangan lesbian anda? 

 

15. Apakah anda pernah melakukan licking (menjilati area 

genital dengan lidah) dengan pasangan lesbian anda? 

 

 


